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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sistem Informasi merupakan salah satu hal penting dalam sebuah organisasi 

termasuk Lembaga Hukum Pengadilan. Dengan adanya sistem informasi maka suatu 

organisasi dapat menjamin kualitas informasi yang diberikan dan dapat mengabil 

keputusan yang tepat berdasarkan informasi tersebut. Kebutuhan akses informasi dan 

pengembangan teknologi dapat membawa perubahan pada berbagai macam sistem 

yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Pada zaman modern yang diikuti oleh 

perkembangan teknologi, kehidupan manusia tidak bisa dijauhkan dengan sistem serba 

digital.  

Di zaman yang serba digital seperti sekarang, maka dalam sebuah proses 

penyelesaian perkara di Pengadilan memerlukan teknologi informasi untuk 

mendapatkan informasi secara cepat dan akurat. Di Pengadilan Negeri Padang 

penggunaan sistem informasi menjadi hal penting dalam terselenggaranya pelayanan 

yang efektif dan efisien. Dalam hal ini untuk mempermudah mengelola informasi 

mengenai perkara pidana, maka pengadilan menggunakan aplikasi Sistem Informasi 

Penelusuran Perkara (SIPP).  

Aplikasi SIPP mempunyai nilai efisiensi dan efektifitas, SIPP menggunakan 

teknologi berbasis web yang memudahkan penggunanya dalam mengakses suatu 

perkara dengan cepat, hemat waktu, hemat biaya dan tenaga. Aplikasi SIPP sangat 

membantu meningkatkan kualitas kerja karyawan Pengadilan, dengan adanya SIPP 

karyawan pengadilan harus disiplin dalam penanganan perkara. Karena perkara yang 
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masuk pada hari itu harus di input pada saat itu juga agar tidak menjadi penghalang 

untuk pendaftaran perkara berikutnya. SIPP mampu meningkatkan kinerja sistem 

manajemen perkara, kualitas data perkara, transparansi dan akuntabilitas peradilan 

serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan proses perkara. Dengan menggunakan 

SIPP proses penanganan perkara menjadi lebih cepat dan tepat waktu. Setelah perkara 

perkara didaftarkan dan sudah membayar panjar biaya, maka perkara tersebut sudah 

masuk kedalam sistem administrasi perkara dan sudah diberikan nomor perkara. Ketua 

pengadilan segera membuat surat penunjukan kepada Majelis Hakim yang akan 

menangani perkara tersebut. 

Sebelum adanya aplikasi SIPP penanganan perkara dilakukan secara manual, 

mulai dari pendaftaran hingga putusan sehingga susah dalam pengelolaan datanya. 

Tanpa adanya SIPP sulit untuk mencari informasi perkara yang dibutuhkan. 

Masyarakat juga harus bisa meluangkan waktu untuk menanyakan langsung 

perkembangan perkaranya ke Pengadilan Negeri Padang. Dengan adanya aplikasi 

SIPP sangat membantu karyawan dalam pengelolaan data perkara dari pendaftaran 

hingga putusan, masyarakat juga terbantu dalam penanganan perkaranya di Pengadilan 

Negeri Padang. Pengadilan Negeri Padang memeberikan kemudahan untuk melihat 

informasi status perkara tanpa harus datang langsung ke Pengadilan Negeri Padang, 

mereka cukup melihat dengan membuka home SIPP pada gadget mereka dan 

memasukkan nomor perkara pada kolom pencarian. Maka informasi perkaranya akan 

segera muncul. SIPP dapat diperoleh dengan mudah dan dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun masyarakat berada. Menghemat biaya untuk mendapatkan informasi tanpa 

perlu datang langsung ke Pengadilan Negeri Padang sehingga tidak perlu 
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mengeluarkan biaya untuk ongkos. Prosesnya juga sederhana untuk mendapatkan 

informasi dengan mudah didapatkan pada layar gadget mereka.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk membahas sebuah 

judul “Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pidana 

Pada Kantor Pengadilan Negeri Padang”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berkaitan dengan judul dan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

masalah yang akan penulis rumuskan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) 

Pidana Pada Kantor Pengadilan Negeri Padang? 

2. Apa Saja Kelebihan Dalam Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Penelusuran 

Perkara (SIPP) Pidana Pada Kantor Pengadilan Negeri Padang? 

3. Apa Saja Hambatan Dalam Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Penelusuran 

Perkara (SIPP) Pidana Pada Kantor Pengadilan Negeri Padang? 

1.3 Tujuan Penulisan  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan aplikasi Sistem Informasi 

Penelusuran Perkara (SIPP) pidana pada kantor Pengadilan Negeri Padang. 

2. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dalam penerapan aplikasi Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) pidana pada kantor Pengadilan Negeri 

Padang. 

3. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam penerapan aplikasi Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) pidana pada kantor Pengadilan Negeri 

Padang. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

a. Bagi Akademis 

Untuk mengetahui penerapan aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara 

(SIPP) pidana pada kantor Pengadilan Negeri Padang. Menambah ilmu dan 

wawasan, serta memantapkan ilmu yang telah diperoleh. 

b. Bagi Praktisi 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian dalam penerapan aplikasi Sistem 

Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pidana. 

1.5 Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi pembahasan dalam 

laporan ini. Laporan ini berkaitan dengan bagaimana kantor Pengadilan Negeri 

Padang dalam menerapkan pelayanan kepada masyarat secara efektif dan efisien. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data selama magang, ada 2 data yang didapatkan yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui wawancara dengan 

karyawan Pengadilan Negeri Padang. Data primer yaitu data yang didapatkan dari 

hasil magang. Data sekunder didapatkan berupa laporan mengenai aktivitas yang 

berhubungan dengan objek yang dibahas.  

1.7 Tempat dan Waktu Magang 

Kegiatan magang dijalankan penulis di Kantor Pengadilan Negeri Padang selama 

40 hari kerja. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian laporan ini dikelompokkan atas : 



 

5 
 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

kegiatan magang, tempat dan waktu kegiatan magang, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan bab yang berisikan tinjauan teoritis yang di dalamnya 

memuat teori-teori yang telah didapatkan selama masa kuliah dan buku-buku 

pedoman lainnya yang relevan dengan judul yang di angkat penulis. 

BAB III GAMBARAN UMUM KANTOR PENGADILAN NEGERI 

PADANG 

Membahas tentang gambaran umum dari lembaga kegiatan magang yaitu pada 

Kantor Pengadilan Negeri Padang, yang berisikan tentang sejarah Lembaga, visi 

dan misi lembaga, tugas dan fungsi lembaga, struktur organisasi Lembaga, dan 

uraian tugas dan unit tenaga kerja. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang berisikan tentang pembahasan tentang Penerapan Aplikasi 

Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pidana, kelebihan dalam penerapan 

aplikasi Sistem Informasi Penelusuran (SIPP) Pidana, hambatan dalam penerapan 

aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pidana. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil magang dan saran 

dari penulis untuk Lembaga dan penelitian lainnya yang didasarkan pada data 

penelitian. 


